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ABSTRACT

Cow urine has been used traditionally in agriculture, as a natural substance for propagating plants by cuttings and
promoting plant growth. While its benefits are still being studied, cow urine is expected to be useful for root crop propagation by
cuttings. This study aimed to obtain the right weight of tuber cuttings and concentration of cow urine on the germination rate of
yam (Dioscorea alata L.) tuber cuttings. The study was conducted in February-April 2018, at the Greenhouse of the Faculty of
Agriculture, Pattimura University, Ambon. The research method used was a Randomized Block Design in a factorial design of 4 x
3. The treatment was repeated three times so that there were 36 experimental units. The first factor was the weight of the tuber
cuttings which consisted of 4 levels for each treatment, namely the weight of 10-15 g, 20-25 g, 30-35 g, and 100-105 g. The
second factor was the administration of fresh cow urine which consisted of 3 levels for each treatment, namely a concentration of
0%, a concentration of 15% and a concentration of 30%. The results showed that the weight of 100-105 g as a control gave the
best results on the number of buds, the number of shoots formed, leaf area (cm2), number of leaves, net assimilation rate
(g/cm2/week), plant growth rate (g/cm2/week) and root length (cm). The concentration of 30% cow urine produced the best
growth of seedlings compared to 15% cow urine concentration and 0% without treatment. Using a weight of 10-15 g produced
seeds that can develop into productive plants.

Keywords: concentration, cow urine, seedling growth, tuber cuttings, yam (Dioscorea alata L.)

ABSTRAK

Urin sapi telah digunakan secara di bidang pertanian, sebagai bahan alami untuk perbanyakan tanaman dengan stek dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sementara manfaatnya masih dipelajari, urin sapi diharapkan bermanfaat untuk
perbanyakan tanaman umbian dengan setek. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bobot setek dan konsentrasi urin sapi
yang tepat terhadap kecepatan pertunasan setek umbi ubi putih (Dioscorea alata L.). Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari- April 2018, di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Pattimura Ambon. Metode penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok dengan pola faktorial 4 x 3 Perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 36 satuan percobaan.
Faktor pertama adalah bobot stek umbi yang terdiri atas 4 taraf masing masing perlakuan adalah bobot 10-15 g, 20-25 g, 30-35 g,
100-105 g. Faktor kedua adalah pemberian urin sapi segar yang terdiri atas 3 taraf masing-masing perlakuan adalah konsentrasi 0
%, konsentrasi 15 % dan konsentrasi 30%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot 100-105 g sebagai kontrol memberikan
hasil terbaik terhadap jumlah mata tunas, jumlah tunas terbentuk, luas daun (cm?), jumlah daun, laju asimilasi bersih
(g/cm?/minggu), laju pertumbuhan tanaman (g/cm?/minggu) dan panjang akar (cm). Konsentrasi urin sapi 30% menghasilkan
pertumbuhan bibit terbaik dibandingkan dengan konsentrasi urin sapi 15% dan tanpa perlakuan 0%. Penggunaan bobot 10-15 g
menghasilkan bibit yang dapat berkembang menjadi tanaman yang berproduksi.

Kata kunci: konsentrasi, pertumbuhan bibit, setek umbi, ubi putih (Dioscorea alata L.), urin sapi

PENDAHULUAN
Ubi putih (Dioscorea alata L). merupakan salah satu jenis tanaman umbian yang berpotensi untuk

dikembangkan sebagai sumber pangan pokok atau pangan pendamping beras, karena berbagai kandungan nutrisinya.
Kandungan nutrisi ubi putih meliputi: 74 % air, 2,1 g protein, 1.01 kkal energi, 2 g lemak, 1,0 mg abu, 20 mg
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kalsium, 69 mg pospor, 0,6 mg besi, 60 mg kalium, 0,1 mg thiamin, 0,04 mg riboplavin, 0,5 mg niosin, dan 9 mg
asam askorbat (Harton. 1988., dalam Walsen. et al., 2016).

Ubi putih tumbuh dan menyebar di kepulauan Indonesia, dari pulau Sumatra sampai dengan Papua, sehingga
pada beberapa daerah dijadikan atau dikonsumsi sebagai makanan pokok seperti di Kabupaten Luwuk pantai dan
Luwuk barat (Sulawesi Tengah). Umbinya berwarna coklat pada permukaan luar dan daging umbinya berwarna
putih sampai putih kekuningan (Dave’s 2010., dalam Yuniar 2010). D. alata L.kultivar ubi kelapa biasanya disebut
dengan berbagai nama seperti ubi tiang atau ubi manis (Melayu), ubi legi (Jawa). Bentuk umbi dari Dioscorea alata
L. ada yang bulat (ubi kelapa), dan ada yang berbentuk silinder (ubi putih).

Potensi hasil ubi putih.menurut Onwueme (1973) dapat mencapai 12,5 ton/ha umbi, sedangkan menurut
(Behera. et al., 2009, dalam Herison et al., 2010) dapat mencapai 61 ton/ha, tergantung lingkungan tumbuh dan
teknik budidaya (Walsen, et al., 2016).

Perbanyakan ubi putih .berbeda dengan perbanyakan ubi kayu dan ubi jalar. . Ubi kayu dan ubi jalar
diperbanyak dengan menggunakan bagian yang tidak bisa dimakan (setek batang), sehingga semua hasil umbinya
bisa di konsumsi sebagai bahan pangan. Keadaan ini menyebabkan nisba perbanyakan kedua jenis umbian tersebut
benilai nol. Hal ini berbeda dengan ubi putih .yang menggunakan umbi sebagai bahan perbanyakan sehingga
menyebabkan nisba perbanyakan menjadi tinggi.

Biasanya perbanyakan ubi putih . menggunakan umbi secara utuh atau potongan umbi dengan bobot (>100 g).
Hasil penelitian Walsen, et al. (2016) menunjukkan bahwa penggunaan setek umbi dengan bobot 25g - 50g
mendapatkan nisba perbanyakan sebesar 0,25 - 1,25. Penggunaan stek umbi 25¢g tersebut dapat direkomendasikan
apabila dikombinasikan dengan perlakuan lainnya.

Urin sapi merupakan limbah hewan cair yang dapat dijadikan sebagai pupuk untuk sumber nutrisi bagi tanah
dan tanaman, serta berperang sebagai bahan sumber hormon. Komposisi senyawa di dalam urin sapi telah dianalisis
dan dilaporkan oleh Walsen,et al., (2016).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bobot setek dan konsentrasi urin sapi yang tepat terhadap
kecepatan pertunasan setek umbi.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Pattimura Ambon, dari bulan
Februari 2018 sampai dengan April 2018.

Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah umbi putih media tanam, urin sapi segar, abu dapur,
sarung tangan, masker, polybag 50 cm x 50 cm, dan bambu

Alat-alat yang digunakan adalah pacul, cetok, sekop, oven, meteran, gembor, ember, pisau, Parang, Leaf area
meter, jangka sorong, kertas label, ayakan, timbangan analitik, gelas ukur, gunting, kalkulator, computer dengan
program pengolahan dan analisis data, kamera digital dan alat tulis menulis.

Rancangan Penelitian

Percobaan disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial 4 x 3
perlakuan dan diulang tiga kali sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Faktor pertama adalah bobot stek umbi yang
terdiri atas empat taraf yaitu : (10 - 15 ¢;20 - 25 ¢; 30 - 35 g, dan 100 - 105 g) dan faktor kedua adalah konsentrasi
urin sapi yang terdiri atas tiga taraf konsentrasi, yaitu: konsentrasi 0 %; 15 % dan 30 %. Setiap unit perlakuan terdiri
atas 5 umbi.

Pelaksanaan Penelitian

Tahap-tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

Persiapan media tanam. Tanah diayakan atau dibersihkan dari segala jenis sisa-sisa batuan kecil/kotoran

2. Pengisian media tanam Sebanyak 20 kg media tanam yang telah disiapakan kemudian dimasukan ke masing-
masing wadah polybag kemudian diberi label sesuai dengan perlakuan.

3. Persiapan stek umbi. Bahan setek umbi ubi putih diambil dari Desa Porto Maluku Tengah. Umbi bibit yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari bagian tengah umbi, kemudian Umbi di potong dan umbi di belah
dengan ukuran besar seragam, dan ditimbang sesuai dengan perlakuan bobot.

4. Persiapan urin sapi. Urin sapi diambil pada pagi hari dari peternakan sapi, kemudian ditampung menggunakan
jerigen, lalu ditutup rapat, selanjutnya didiamkan selama satu minggu, hal ini bertujuan untuk menetralkan suhu
panas yang terkandung dalam urin sapi sebelum digunakan sebagai pupuk dan zat pengatur tumbuh alami

=
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terhadap tanaman. Setelah itu urin sapi di encerkan dengan konsentrasi 0% (100 ml air tanpa urin sapi),
konsentrasi 15% (15 ml urin sapi + 85 ml air), 30% (30 ml urin sapi + 70 ml air).

5. Penanaman. Bahan stek dan urin sapi yang sudah disiapkan, selanjutnya bagian tengah stek umbi direndam
terlebih dahulu selama 10 menit dengan taraf perlakuan perendaman yang telah ditentukan. Kemudian bahan
stek ditanam sesuai dengan perlakuan yang telah dirancang pada wadah tanam yang sudah disediakan.

Variabel Pengamatan

Variabel-variebel pengamatan meliputi:

1. Jumlah mata tunas. Mata tunas di amati dengan menghitung mata tunas yang mulai terbentuk, pada kulit umbi.
Ini ditandai dengan kulit umbi pecah dan berwarna putih.

2. Jumlah tunas terbentuk. Kegiatan pengambilan data jumlah tunas dilakukan setelah hari muncul tunas pertama.
Pengambilan data dilakukan pada tunas yang telah memiliki panjang tunas minimal 3 cm dan berwarna putih,
kemudian menghitung banyaknya jumlah tunas yang bertumbuh pada masing-masing polybag.

3. Indeks Kecepatan Pertumbuhan (IKP). Ini ditentukan menggunakan rumus (Magwire, 1962) sebagai berikut :

Jumlah stek yang tumbuh
IKP =

Jumlah hari pengamatan

Pengamatan terhadap IKP dilakukan pada hari ke 5, 10, 15, 20, dan 25 setelah terbentuk mata tunas.
4. Luas daun (cm?). Luas daun diukur dengan mengukur panjang (P) dan lebar (L) daun dikalikan dengan kostanta:

LD = P x L x kostanta

Metode ini dipakai untuk menghitung luas daun yang bentuknya teratur pada akhir pengamatan + 2 bulan
setelah bibit dibongkar.

5. Jumlah daun (helai). Jumlah daun yang dihitung adalah dengan menghitung seluruh daun yang terbuka
sempurnah.

6. Laju asimilasi bersih (g/cm’minggu). Laju Asimilasi Bersih atau Net Assimilation Rate (NAR) adalah
kemampuan tanaman menghasilkan bahan kering hasil asimilasi tiap satuan luas daun tiap satuan waktu
(g/cm?/minggu) Evans (1972). Ini ditentukan pada akhir pengamatan, dengan menggunakan rumus:

W2-w1 InLa2-InLal
LAB =
T2-T1 La2—-Lal

Keterangan: W = Bobot kering tanaman
T = Waktu
La = Luas daun
7. Laju pertumbuhan tanaman (g/cm%minggu). Laju Pertumbuhan Nisbi atau Relative Growth Rate (RGR)
merupakan kemampuan tanaman menghasilkan bahan kering hasil asimilasi tiap satuan bobot kering awal tiap
satuan waktu (g/cm?minggu) Evans (1972), yang ditentukan pada akhir pengamatan, dengan rumus:

Inw2-Iinwi
T2-t1

LPN =

Keterangan: W = Bobottanaman; T = Waktu
8. Panjang akar (cm). Panjang akar umbi diukur pada akhir pengamatan Jumlah tanaman yang diukur panjang
akar tiap perlakuan terdiri dari 5 sampel. Panjang akar diukur mulai pangkal hingga ujung akar.
9. Bobot kering akar (g). Bobot kering akar diukur pada akhir pengamatan. Akar yang sudah dipotong dan
dibersinkan kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 70°C selama 24 jam. Penimbangan dilakukan
menggunakan neraca analitik hingga bobot akar konstan.

Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis of varians (ANOVA). Bila ada
pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan o = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Mata Tunas

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan bobot stek dengan kosentrasi urin
sapi terhadap variabel jumlah mata tunas. Perlakuan urin sapi tidak memberikan pengaruh yang nyata (Tabel 1).
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Bobot stek umbi 100-105 g memberikan jumlah tunas terbanyak, sedangkan bobot umbi 10-15 g, 20- 25 g, dan 30-
35 g mempunyai jumlah tunas yang sama.

Tabel 1. Jumlah mata tunas dari perlakuan berbagai bobot setek umbi dan konsentrasi urin sapi

Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05

10-15 8,00 7,67 8,33 8,00 b 546
20-25 13,00 10,67 10,33 11,33b 5’74
30-35 11,33 16,33 11,33 12,11 b 5’92

100-105 22,33 32,00 27,33 27,22 a '

Rata-rata 13,00 p 16,67 p 14,33 p (-)

Duncan 0,05 473 497

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf uji 0,05

Jumlah Tunas Terbentuk
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pada umur 30 HST terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan
bobot setek umbi dan konsentrasi urin sapi terhadap variabel indeks kecepatan pertumbuhan (IKP), namun pada 35,

40, 45 HST tidak ada interaksi antara perlakuan bobot setek umbi dan kosentrasi urin sapi (Tabel2).

Tabel 2. Jumlah tunas terbentuk dari perlakuan berbagai bobot setek umbi dan kosentrasi urin sapi

Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05

10-15 3,82 6,59 6,37 559 b
20-25 9,26 4,93 6,93 704b 3
30-35 5,41 9,85 7,59 7,62b 3:40

100-105 13,52 11,85 11,59 12,32 a

Rata-rata 8,00 p 8,31p 8,12 p (-)

Duncan 0,05 2.72 2.86

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf uji 0,05

Indeks Kecepatan Pertumbuhan (IKP)

Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan bobot setek umbi dan kosentrasi urin sapi
pada umur 35, 40, 45, 50, 55 dan 60 HST terhadap variabel indeks kecepatan pertumbuhan (1KP).

Pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa pada umur 35, 40, dan 45 HST bobot setek umbi tidak berpengaruh nyata
pada indeks kecepatan pertumbuhan (IKP) , namun dipengaruhi secara nyata oleh kosentrasi urin sapi. Umur 35
dan 40 HST Perlakuan konsentrasi 15 % memberikan pengaruh terbaik sedangkan antara 0 % dan 30 % sama. IKP
pada umur 45 HST menunjukkan bahwa perlakuan urin sapi 15% dan 30% tidak berbeda nyata dengan konsentrasi
lain, tetapi berbeda nyata dengan konsentrasi 0%

Interaksi perlakuan bobot setek umbi dan kosentrasi urin sapi memberikan pengaruh nyata. Interaksi BIUI,
B2UO, B2UI, B2U2, B3U1, B4UO0, B4U1 dan B4U2 memberikan pengaruh yang nyata terhadapa pengaruh indeks
kecepatan pertumbuhan (IKP) pada umur 30 HST dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Selanjutnya
perlakuan B2UO, B2UI, B2U2, B3U2, B4UI dan B4U1l memberikan pengaruh yang sama/nyata dibandingkan
dengan BIUO dengan kombinasi perlakuan lainnya.

Luas Daun (cm?)

Hasil uji statistik menunjukkan tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan bobot setek umbi dan
kosentrasi urin sapi pada luas daun. Perlakuan bobot setek umbi 100-105 g memberikan pengaruh terbaik.
Sedangkan perlakuan 20-25 g tidak berbeda nyata dengan perlakuan 30-35 g dan perlakuan 30- 35 g tidak berbeda
nyata dengan perlakuan bobot setek umbi 10-15 g yang memberikan nilai terendah (Tabel 4). Perlakuan urin sapi
15% dan 30% menghasilkan luas daun terlebar, sedangkan urin sapi 0% menghasilkan luas daun tersempit.
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Tabel 3. Indeks kecepatan pertumbuhan dari perlakuan berbagai bobot setek umbi dan kosentrasi
urin sapi pada umur 30, 35, 40, dan 45 HST

30 HST
Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30
10-15 0,03c 0,13 a 0,04 bc 0,07
20-25 0,09 abc 0,07 abc 0,13 ab 0,09
30-35 0,03c 0,14 a 0,04 bc 0,07
100-105 0,07 abc 0,07 abc 0,08 abc 0,07
Rata-rata 0,06 0,11 0,07 (+)
Duncan 0,05 0,075 0,079 0,082 0,083 0,085 0,086 0,086 0,087 0,088 0,088 0,088
35 HST
Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05
10-15 0,03 0,13 0,07 0,08 p 0,045
20-25 0,12 0,07 0,08 0,10 p 0,049
30-35 0,06 0,09 0,05 0,08 p 0,050
100-105 0,12 0,14 0,07 0,13 p
Rata-rata 0.08 b 0,14 a 0,08 b (-)
Duncan 0,05 0,040 0,042
40 HST
Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05
10-15 0,07 0,14 0,11 0,11p 0,046
20-25 0,11 0,07 0,11 0,09p 0,049
30-35 0,06 0,11 0,12 0,10 p 0,050
100-105 0,13 0,15 0,12 0,13p
Rata-rata 0,08 b 0,13 a 0,12 ab (-)
Duncan 0,05 0,040 0,042
45 HST
Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05
10-15 0,07 0,14 0,14 0,12 p 0,039
20-25 0,11 0,12 0,12 0,12 p 0,041
30-35 0,06 0,11 0,12 0,09 p 0,042
100-105 0,13 0,16 0,13 0,14 p
Rata-rata 0,09 b 0,12 ab 0,13 a (-)
Duncan 0,05 0,033 0,035

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf uji 0,05

Tabel 4. luas daun dari berbagai bobot stek umbi dan kosentrasi urin sapi

Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05

10-15 168.42 254.34 265.57 229,45 ¢ 58,90
20-25 269.59 357.24 285.41 304,08 b 61,85
30-35 182.86 329.63 313.31 275,27 bc 63,73

100-105 290.51 437.98 363.40 363,96 a

Rata-rata 227,85 b 344,80 a 306,92 a (-)

Duncan 0,05 51,01 53,56

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf uji 0,05

Jumlah Daun (helai)

Hasil uji statistik menunjukkan tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan bobot setek umbi dan
kosentrasi urin sapi pada luas daun. Tabel 5 menunjukkan perlakuan bobot stek umbi yang terbaik dicapai pada
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perlakuan 100-105 g dan ini tidak berbeda nyata dengan perlakuan bobot 20-25 g. Sedangkan nilai terendah untuk
variabel pengamatan luas daun ditunjukkan pada perlakuan bobot setek umbi 10-15 g. Pemberian konsentrasi urin
sapi 0 %, 15 % dan 30% tidak berpengaruh nyata terhadap variabel luas daun.

Tabel 5. Jumlah daun dari berbagai bobot setek umbi dan kosentrasi urin sapi

Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05

10-15 27.00 75,33 76,00 59,44 c 3118
20-25 115,67 65,00 100,00 93,56 ab 32’74
30-35 56,33 77,67 72,67 68,89 bc 33'74

100-105 126,67 105,00 97,00 109,56 a '

Rata-rata 81,42 p 80,75 p 86,42 p (-)

Duncan 0,05 27,01 28,36

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf uji 0,05

Laju Asimilasi Bersih (g/cm?minggu)

Hasil uji statistik laju asimilasi bersih selama pertumbuhan menunjukkan tidak ada interaksi yang nyata
antara perlakuan bobot setek umbi dan perlakuan urin sapi. Tabel 6 menunjukkan bahwa pada umur 40 — 45 HST
perlakuan bobot setek umbi tidak berpengaruh nyata, namun konsentrasi urin berpengaruh nyata. Pada konsentrasi
urin 15% dicapai laju asimilasi bersih tertinggi. Pada umur 55- 60 HST, perlakuan bobot stek umbi berpengaruh
nyata, tetapi konsentrasi urin tidak berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih. Bobot stek umbi 100 — 105 g
memberikan laju asimilasi bersih tertinggi.

Tabel 6. Laju asimilasi bersih dari berbagai bobot stek umbi dan kosentrasi urin sapi pada umur
40-45 HST dan 55-60 HST

40 — 45 HST
Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05
10-15 0.36 0,46 0,63 0,48 p 023
20-25 0,13 0,69 0,29 0,37p 0‘24
30-35 0,15 0,46 0,31 0,30 p 0’25
100-105 0,25 0,63 0,21 0,36 p ’
Rata-rata 0,22 b 0,55 a 0,35 ab (-)
Duncan 0,05 0,20 0,21
55 - 60 HST
Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05
10-15 0,81 3,12 1,42 1,78 Db 185
20-25 2,96 1,48 1,58 2,01b 1’95
30-35 0,93 2,28 1,58 159D 2’01
100-105 4,56 6,11 5,91 5,53 a ‘
Rata-rata 2,31p 3,24 p 2,62 p (-)
Duncan 0,05 1,61 1,68
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf uji 0,05
Laju Pertumbuhan Tanaman (g/cm?minggu)

Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara perlakuan bobot setek umbi dan pelakuan
urin sapi terhadap laju pertumbuhan tanaman. Perlakuan bobot setek umbi tidak berpengaruh nyata pada umur 40-
55 HST, , namun pada umur 55-60 HST memberikan pengaruh nyata.

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada umur 55-60 HST perlakuan bobot setek umbi 100-15 g memberikan laju
pertumbuhan tanaman tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan bobot setek umbi 10-15 g. Sedangkan
nilai terendah ditunjukkan pada perlakuan bobot setek umbi 20-25 g.
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Tabel 7. Laju petumbuhan tanaman dari berbagai bobot stek umbi dan kosentrasi urin sapi pada
umur 40-45 HST dan 55-60 HST

40 - 45 HST
Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05
10-15 0.17 0,66 0,43 0,42 p 0.25
20-25 0,17 0,41 0,27 0,28 p 0’26
30-35 0,14 0,31 0,45 0,30 p 0’27
100-105 0,12 0,51 0,34 0,32 p ’
Rata-rata 0,15b 0,47 a 0,37 a (-)
Duncan 0,05 0,22 0,23
55 - 60 HST
Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05
10-15 0,46 0,54 0,57 0,53 ab 015
20-25 0,29 0,53 0,23 0,35¢ 0,16
30-35 0,32 0,58 0,27 0,39 bc 0’17
100-105 0,62 0,42 0,64 0,56 a ’
Rata-rata 0,43 p 0,52 p 0,43 p (-)
Duncan 0,05 0,13 0,14

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf uji 0,05

Pada umur 40 - 45 HST perlakuan kosentrasi urin sapi 15% memberikan laju pertumbuhan tanaman
tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 30%. Kemudian perlakuan urin sapi 0% mendapatkan hasil
terendah dengan perlakuan lainnya (Tabel 7).

Panjang Akar (cm)

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan bobot setek umbi
dan kosentrasi urin sapi pada variabel panjang akar. Perlakuan bobot setek umbi 100-15 g memberikan hasil terbaik
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 30-35 g. Sedangkan hasil terendah ditunjukkan pada perlakuan bobot 10 —
15g.

Tabel 8 menunjukkan bahwa kosentrasi urin sapi 30% memberikan jumlah akar terbanyak dan tidak
berbeda nyata dengan stek yang diberi kosentrasi urin sapi 15%. Pada kosentrasi urin sapi 15%, jumlah akar tidak
berbeda nyata dengan yang diberi konsentrasi urin sapi 0%.

Tabel 8. Panjang akar dari berbagai bobot stek umbi dan kosentrasi urin sapi

Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05

10-15 81.00 57.57 94,13 77,57c 16.92
20-25 87,03 92,73 120,93 100,23 bc 17’76
30-35 85,80 115,63 121,03 107,48 ab 18’30

100-105 110,47 124,67 125,50 120,22 a ’

Rata-rata 91,07 b 97,65 ab 114,15a (-)

Duncan 0,05 14,65 15,38

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf uji 0,05

Bobot Kering Akar (g)

Hasil uji statistik selama pertumbuhan menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara perlakuan bobot setek
umbi dan kosentrasi urin sapi.

Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan bobot setek umbi berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan
bobot kering akar, sedangkan konsentrasi urin sapi juga menunjukkan pengaruh yang nyata. Pada tabel tersebut juga
ditunjukkan bahwa konsentrasi urin sapi 15% dan 30% sangat nyata lebih tinggi dibandingkan dengan yang tanpa
urin sapi atau konsentrasi 0%.
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Tabel 9. Bobot kering akar dari berbagai bobot setek umbi dan kosentrasi urin sapi

Perlakuan Konsentrasi urin sapi (%) Rata-rata Duncan
Bobot Setek Umbi (g) 0 15 30 0,05

10-15 0,49 1,62 1,37 1,16 p 0.86
20-25 0,69 1,07 1,45 1,07p 0’91
30-35 0,80 1,22 2,82 161p 0’93

100-105 0,94 2,03 2,07 1,68 p '

Rata-rata 0,73 b 1,48 a 193 a (-)

Duncan 0,05 0,75 0,78

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata menurut uji Duncan pada taraf uji 0,05

Dari seluruh variabel pengamatan dalam penelitian ini, hanya variabel indeks kecepatan perumbuhan (IKP)
umur 30 HST terjadi interaksi antara perlakuan bobot setek umbi dan konsentrasi urin sapi. Secara tunggal, baik
perlakuan bobot setek umbi maupun perlakuan konsentrasi urin sapi, berpengaruh terhadap variabel-variabel
pengamatan lainnya.

Pengaruh Konsentrasi Urin Sapi

Urin sapi berpengaruh pada pertunasan dan pertumbuhan bibit ubi putih. Selanjutnya pada variabel luas
daun (Tabel 4) konsentrasi urin sapi 15%, konsentrasi urin sapi 30%, laju asimilasi bersih umur 40 — 45 HST
(Tabel 6), laju pertumbuhan tanaman umur 40 — 45 HST (Tabel 7) dengan konsentrasi urin sapi 15%, panjang
akar (Tabel 8) dan bobot kering akar (Tabel 9) dengan konsentrasi urin sapi 30% merupakan perlakuan terbaik
dibandingkan dengan variabel — variabel lain. Hal ini disebabkan dengan semakin meningkatnya konsentrasi urin
sapi yang diberikan maka ketersediaan unsur hara NPK dan auksin yang terdapat pada urin sapi di manfaatkan
oleh setek umbi juga meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan setek umbi.

Menurut Sholikhin et al., (2014) kandungan unsur hara pada urin sapi terutama unsur NPK merupakan
unsur hara yang berperan terhadap pertumbuhan tanaman diantaranya pertumbuhan daun yang dicerminkan oleh
jumlah daun. Jumlah daun yang terbentuk sangat berkaitan dengan tinggi tanaman dimana pada tanaman tertinggi
jumlah daun yang dihasilkan juga banyak. Hal ini dapat dijelakan oleh Rizki et al., (2014) pertambahan jumlah
daun lebih banyak dengan meningkatkan pemberian konsentrasi urin sapi,

Kandungan auksin juga meningkat dengan peningkatan konsentrasi urin yang diberikan. Peningkatan auksin
dapat memacu proses pembelahan sel dan pembesaran sel pada setek umbi, sehingga pertumbuhan setek umbi ubi
putih menjadi lebih aktif dan tinggi tanaman semakin tinggi. Dalam penelitian Irmayani., (2017) Kandungan hormon
auksin di dalam urin sapi tersebut dapat merangsang pertumbuhan akar, sementara di dalam akar mengandung
hormon sitokinin yang akan terangkut ke atas untuk merangsang pertumbuhan tunas. Auksin merupakan salah satu
zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berperan penting pada proses pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman,
(Budianto, 2013).

Rizki et al., (2013) melaporkan bahwa kandungan nitrogen dan zat perangsang tumbuh alami yang terdapat
pada urin sapi termasuk dalam golongan Indole Acetid Acid (IAA), Gibereli (GA) dan sitokinin. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan penggunaan bio urin sapi berdampak positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
(Palenewen 2014; Fitria et al, 2016; Putri 2017).

Pengaruh Bobot Stek Umbi

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan bobot stek umbi berpengaruh sangat nyata terhadap variabel jumlah
mata tunas, jumlah tunas terbentuk, luas daun, laju pertumbuhan tanamn umur 55- 60 HST dan panjang akar.
Berpengaruh nyata pada variabel jumlah daun, laju asimilasi bersih umur 55— 60 HST dan panjang total akar.

Berat umbi berpengaruh terhadap pertunasan dan pertumbuhan bibit ubi putih. Secara umum pertunasan
dan pertumbuhan bibit terbaik baik ditunjukkan pada perlakuan stek umbi dengan bobot 100 — 105 g yang
merupakan bobot perlakuan terbesar dalam penelitian. Bahkan pada variabel yang tidak berpengaruh nyata,
perlakuan setek umbi dengan bobot 100 — 105 g juga cenderung rata-rata memberikan hasil terbaik. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran bobot setek umbi ubi putih maka semakin baik dalam pertunasan dan
pertumbuhan bibit ubi putih.

Dalam banyak penelitian ukuran umbi bibit sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Sutapradja,
2008; Sukarman, et al., 2011). Hal ini seperti disampaikan oleh Rukmaeti (1989) dalam Arifin et al., (2014)
mengemukakan juga semakin besar ukuran umbi yang digunakan akan meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
batang, jumlah daun, jumlah umbi, dan bobot basah umbi tiap rumpun. Sesuai pendapat Syahrullah (2015). Ukuran
umbi bibit yang digunakan, dimana pada ukuran umbi bibit yang besar jumlah cadangan makanan yang terkandung
dalam umbi tersebut lebih banyak dan sebaliknya ukuran umbi bibit yang kecil cadangan makanan yang terkandung
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sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan berat umbi bibit yang besar dapat memberikan pengaruh yang positif
karena dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman ubi putih (D. alata L.).

Interaksi Perlakuan Bobot Setek Umbi dan Konsentrasi Urin Sapi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan bobot setek umbi dan konsentrasi urin sapi hanya
memberikan pengaruh pada variabel indeks kecepatan pertumbuhan pada 30 HST saja. , Variabel - variabel yang
interaksi perlakuannya nyata menunjukkan bahwa ada sinergisitas antara perlakuan bobot stek umbi dengan
konsentrasi urin sapi. Terjadinya interaksi antara perlakuan bobot setek umbi dan konsentrasi urin sapi menunjukkan
bahwa bobot setek yang dikombinasikan dengan urin sapi meransang terjadinya perbedaan pertumbuhan pada
variabel tersebut. Kandungan karbohidrat (bahan makanan) yang berbeda pada bobot setek umbi yang dipacu
dengan kandungan hormon tumbuh pada urin sapi memacu terjadinnya perbedaan tersebut (Walsen et al., 2016).

Ketersediaan hormon-hormon tumbuh yang terdapat pada urin sapi yang ditambahkan pula dengan hormon-
hormon pada bagian stek umbi akan memberikan keseimbangan komposisi hormon sehingga memacu pertumbuhan
dan perkembangan yang berbeda, Indol Acetic Acid (IAA) dapat merangsang pertumbuhan akar tanaman. Haerul et
al., (2015), menyatakan bahwa urin sapi ternyata juga mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat digunakan
sebagai pengatur tumbuh diantaranya adalah 1AA, Auksin dapat memacu proses pembelahan sel dan pembesaran sel
pada batang, sehingga pertumbuhan batang menjadi lebih aktif dan tanaman semakin tinggi.

Kandungan auksi yang tinggi pada urin sapi, yaitu indol acetic acid (IAA), menurut Walsen et al., (2016)
berfungsi untuk memacu pertumbuhan. Dijelaskan pula oleh Igbal dan Hasani (2012), IAA sangat berperan terhadap
petumbuhan dan perkembangan tanaman, fungsi IAA dalam pertumbuhan tanaman adalah sebagai pengatur
pembesaran sel dan memicu perpanjangan sel tanaman. Dalam hal ini IAA berperang penting dalam pertumbuhan,
sehingga dapat digunakan untuk memacu kecepatan pertumbuhan tanaman yang dilakukan secara intensif.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian yang TELAH dilakukan adalah :

1. Interaksi bobot setek umbi 30-35 g dengan konsentrasi urin sapi 15% memberikan pengaruh nyata pada beberapa
varibel diantaranya indeks kecepatan pertumbuhan dan konsentrasi urin sapi 30% memberikan pengaruh nyata
pada varibel panjang tunas tunas (cm)

2. Konsentrasiurinsapi 30% berpengaruh terhadap beberapa variabel pengamatan diantaranya indeks kecepatan
pertumbuhan, panjang akar (cm) dan bobot kering akar (g). Sedangkan konsentrasi urin sapi 15 % berpengaruh
pada beberapa variabel yaitu indeks kecepatan pertumbuhan, luasdaun, lajuasimilasi bersih (g/cm2/minggu) dan
laju pertumbuhan tanaman (g/cm2/minggu)

3. Bobot setek umbi 10-15 g menghasilkan bibit yang tidak berbeda dengan bobot 20-25 g dan 30-35 g.
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